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Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah 

melainkan kaum yang kafir." 
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Keanekaragaman dan Kemelimpahan Kupu-kupu (Lepidoptera) pada Tipe 
Habitat Berbeda di Kawasan Embung Tambakboyo, Condong Catur, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta 

Khoirunnisa Mey Fatwa 
10640014 

 

Abstrak 
 

Kupu-kupu merupakan serangga Ordo Lepidoptera yang memiliki peran sebagai 
polinator bagi tumbuhan berbunga dan bioindikator kualitas lingkungan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mempelajari keanekaragaman dan kemelimpahan kupu-kupu pada tipe habitat yang 
berbeda di kawasan Embung Tambakboyo, Condong Catur, Sleman, DIY. Penelitian dilakukan 
pada bulan Mei-Juni 2015. Pengamatan dilakukan dengan metode point count (titik hitung) 
dengan dibantu belt transect. Setiap tipe habitat terbagi menjadi 2 lokasi penelitian sehingga 
untuk keseluruhan lokasi penelitian terdapat 34 plot. Setiap spesies yang ditemukan diidentifikasi 
serta dilakukan analisis dengan menghitung nilai kemelimpahan dan keanekaragaman kemudian 
dikorelasikan dengan aplikasi SPSS Pearsson Correlation. Hasil penelitian ditemukan 400 
individu kupu-kupu yang terdiri dari 36 jenis spesies dari 5 famili antara lain Amathusia 
phidippus, Aridae ariadae, Cirrochroea tyche, Danaus chryssipus, Doleschallia bisaltide, 
Elymnias hypermnesta, Euploea sp., Euthalia monina, Hypolimnas bolina, Junonia sp., Lethe 
europa, Melanitis sp., Moduza procris, Neptis hylas dan Orsotriaena medus (Nymphalidae). 
Jenis Appias sp., Catopsilia sp., Delias sp., Eurema sp., dan Leptosia nina (Pieridae). Jenis 
Graphyum sp. dan Papilio sp. (Papilionidae). Jenis Athene lychaenina  famili Lycaenidae dan 
jenis Athene lychaenina, Oriens gola dan Potanthus omaha famili Hesperidae. Nilai 
kemelimpahan kupu-kupu tertinggi pada tipe habitat pemukiman, sedangkan terendah pada tipe 
habitat rerumputan. Indeks keanekaragaman di seluruh tipe habitat berkisar antara 2,55-2,87, 
sehingga dikatakan dalam kategori sedang. 

 

Kata kunci : Embung Tambakboyo, habitat, keanekaragaman, kemelimpahan, kupu-kupu 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kupu-kupu merupakan kelompok serangga yang termasuk dalam Ordo 

Lepidoptera, yang berarti memiliki sayap bersisik sehingga dapat digunakan sebagai 

tanda pengenal. Sebagian spesiesnya (12%)  dari 155.000 spesies merupakan kupu-

kupu, sebagian besar lainnya merupakan ngengat atau kupu-kupu malam, 

keberadaanya di Indonesia diperkirakan mencapai 2.500 spesies (Peggie, 2006).  

Indonesia sebagai negara kepulauan yang berada di kawasan tropis memiliki 

tingkat endemisitas yang tinggi, sehingga memiliki spesies endemik paling banyak 

dibandingkan negara manapun di dunia. Tingkat endemisitas kupu-kupu di Indonesia 

mencapai 35% dari total jumlah spesies, sedangkan tingkat endemisitas kupu-kupu di 

negara tropis lainnya seperti Peru dan Brazil hanya mencapai 10% dari total spesies. 

(Peggie, 2011).  

Kupu-kupu memiliki peran yang cukup penting dalam ekosistem alam, yakni 

sebagai polinator tumbuhan berbunga  dan sebagai bioindikator kualitas lingkungan 

(Borror et al., 1992; Achmad, 2002; Soekardi, 2007). Penyebaran kupu-kupu di dunia 

sangat luas, yakni di hampir semua tipe habitat dimana terdapat tumbuhan inang. 

Satu-satunya tempat yang tidak terdapat kupu-kupu adalah di wilayah Antartika 

(Grzimek, 1975).  
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Kawasan sekitar Embung Tambakboyo memiliki bermacam-macam tipe habitat, 

yakni tipe habitat pemukiman, persawahan, kebun, tegalan dan rerumputan. Tipe 

habitat persawahan, kebun, tegalan dan rerumputan merupakan tipe habitat yang 

termasuk ruang terbuka hijau yang berada di kawasan embung. Sedangkan tipe 

habitat pemukiman di kawasan embung termasuk pemukiman yang padat penduduk.  

Aktifitas manusia di kawasan embung  yang tampak saat pengamatan adalah 

rekreasi, perdagangan, transportasi dan pembangunan. Perkembangan aktifitas 

manusia dari waktu  ke waktu tentunya akan merusak ruang terbuka hijau di kawasan 

embung. Kerusakan ruang terbuka hijau nantinya akan berdampak pada pengurangan 

keanekaragaman tanaman inang kupu-kupu. Menurut Widhiono (2004), 

Keberlangsungan hidup kupu-kupu erat kaitannya dengan keanekaragaman tumbuhan 

inang. 

Pertumbuhan penduduk Yogyakarta pada setiap tahunnya meningkat, hal tersebut 

berpengaruh terhadap masalah lingkungan yang menjadi semakin kompleks. 

Aktivitas masyarakat seperti pariwisata, pertanian, industri, perdagangan, 

pembangunan serta transportasi telah memberikan tekanan terhadap sumber daya 

alam yang ada. Tekanan tersebut memunculkan isu-isu lingkungan, antara lain 

meningkatnya alih fungsi hutan, menyempitnya ruang terbuka hijau, serta 

pencemaran lingkungan oleh sampah dan limbah( Hardjowisastro, 2009). 
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Berdasarkan paparan di atas dan belum banyaknya penelitian di kawasan embung 

maka perlu diadakan suatu penelitian untuk menjawab permasalahan tentang 

bagaimana kemelimpahan dan keanekaragaman kupu-kupu yang berada pada 

kawasan Embung Tambakboyo, Condong Catur, Sleaman. Yogyakarta.. Oleh sebab 

itu perlu adanya penelitian mengenai populasi kupu-kupu pada 5 habitat yang berada 

di sekitar embung Tambakboyo, sebab hasil penelitian studi populasi ini selain 

sebagai langkah awal identifikasi juga diharapkan masyarakat lebih menyadari 

pentingnya keberadaan dan peran kupu-kupu di alam. 

B. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan 

permasalahan: 

1. Spesies kupu-kupu apa saja yang berada di kawasan sekitar Embung 

Tambakboyo ?  

2. Bagaimana keanekaragaman dan kemelimpahan pada tipe habitat hutan 

rakyat, pemukiman, tegalan, padang rumput dan persawahan ? 

C. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka  penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Mempelajari spesies kupu-kupu yang berada di kawasan sekitar Embung 

Tambakboyo, Condong Catur, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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2. Mempelajari keanekaragaman dan kemelimpahan spesies kupu-kupu yang 

berada di kawasan sekitar Embung Tambakboyo, Condong Catur, Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui informasi terkini dan 

menambah pengetahuan mengenai pengaruh lingkungan terhadap kemelimpahan dan 

keanekaragaman kupu-kupu  di sekitar kawasan Embung Tambakboyo. Selain itu 

manfaat dari penelitian ini adalah memberikan masukan bagi masyarakat, pemerintah 

dan pihak terkait dalam pengelolaan kawasan Embung Tambakboyo. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telahdi lakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Penelitianpada 5 tipe habitat di kawasan sekitar Embung Tambakboyo, Condong 

Catur, Sleman menemukan 400 individu kupu-kupu yang terdiri atas 36 spesies 

kupu-kupu dari 5 famili, Nymphalidae (19 spesies), Pieridae (7 spesies), 

Papilionidae (6 spesies), Lycaenidae (1 spesies) danHesperidae (3 spesies). 

2. Setiap tipe habitat memiliki kemelimpahan dan indeks keanekaragaman secara 

berturut-turut, kebun memiliki 84 individu dengan H’ 2,70. Tipe habitat 

pemukiman 142 individu dengan H’  2,70. Tipe habitat tegalan 73 individu 

dengan H’ 2,76. Tipe habitat rerumputan 32 individu dengan H’ 2,55. Tipe habitat 

persawahan 69 dengan H’ 2,87.  

B. Saran 

 Peranan kupu-kupu penting dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem 

dan memperkaya keanekaragaman hayati, oleh karena itu sebaiknya dalam kawasan 

Embung Tambakboyo perlu dilakukan hal-hal yang menunjang peningkatan dan 

pengembangan potensi kupu-kupu, antara lain : 

1. Melakukan monitoring kupu-kupu yang dilakukan secara berkala 

2. Melakukan perbaikan lingkungan seperti meminimaliskan alih fungsi lahan hijau 

menjadi lahan bangunan, pengayaan jenis tumbuhan pakan dan tumbuhan inang 

kupu-kupu. 
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3. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang ketersediaan tumbuhan inang dan 

tanaman pakan yang terdapat di kawasan Embung Tambakboyo, Condong Catur, 

Sleman, Yogyakarta. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Temuan Jenis Kupu-kupu Pada Seluruh Tipe Habitat 

No. Jenis Kebun pemukiman Tegalan Rerumputan Persawahan Total 

1 Amathusiaphidippus 0 0 1 0 0 1 
2 Aridaeariadae 1 3 1 2 2 9 
3 Cirrochroeatyche 1 2 2 0 2 7 
4 Danauschryssipus 3 4 2 2 4 15 
5 Doleschalliabisaltide 1 0 0 0 1 2 
6 Elymniashypermnesta 0 1 1 0 0 2 
7 Euploea sp. 5 10 5 2 3 25 
8 Euthaliamonina 2 0 1 0 0 3 
9 Hypolimnasbolina 2 3 2 0 1 8 
10 Junoniaalmana 0 0 1 0 2 3 
11 Junoniaatlites 0 1 1 0 4 6 
12 Junoniaerigone 0 0 1 0 0 1 
13 Junoniahedonia 0 0 0 0 1 1 
14 Junoniaiphita 3 5 3 2 1 14 
15 Lethe europa 1 0 0 0 0 1 
16 Melanitis sp. 0 1 2 0 1 4 
17 Moduzaprocris 1 0 1 0 0 2 
18 Neptishylas 3 3 5 0 3 14 
19 Orsotriaenamedus 5 2 1 0 2 10 
20 Appiaslyncida 1 2 0 1 2 6 
21 Appiasolferna 2 15 8 2 7 36 
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22 Catopsiliapomona 17 24 12 4 12 67 
23 Catopsiliascylla 0 1 0 0 1 3 
24 Deliassp. 1 3 1 1 2 8 
25 Euremasp. 16 23 12 3 9 63 
26 Leptosianina 8 14 0 3 5 30 
27 Graphyumagamemnon 2 3 3 3 1 11 
28 Graphyumdoson 2 9 2 4 0 17 
29 Graphyumsarpedon 1 1 1 2 0 5 
30 Papiliodemoleus 1 1 0 0 0 2 
31 Papiliomemnon 3 8 2 1 2 16 
32 Papiliopolytes 0 2 0 0 0 2 
33 Athenelychaenina 1 0 0 0 0 1 
34 Ancistroidesnigrita 1 0 0 0 0 1 
35 Oriensgola 0 0 1 0 0 1 
36 Potanthusomaha 0 1 1 0 1 3 

 

 

84 142 73 32 69 400 
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Lampiran 2.Kemelimpahan dan Keanekaragaman Jenis Kupu-kupu pada SeluruhTipe Habitat 
 

No. Jenis 

Kemelimpahan Keanekaragaman 

I II III IV V I II III IV V 

1 Amathusiaphidippus 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.06 0.00 0.00 

2 Aridaeariadae 0.01 0.02 0.01 0.06 0.03 0.05 0.08 0.06 0.17 0.10 

3 Cirrochroeatyche 0.01 0.01 0.03 0.00 0.03 0.05 0.06 0.10 0.00 0.10 

4 Danauschryssipus 0.04 0.03 0.03 0.06 0.06 0.12 0.10 0.10 0.17 0.17 

5 Doleschalliabisaltide 0.01 0.00 0.00 0.00 0.01 0.05 0.00 0.00 0.00 0.06 

6 Elymniashypermnesta 0.00 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00 0.03 0.06 0.00 0.00 

7 Euploea sp. 0.06 0.07 0.07 0.06 0.04 0.17 0.19 0.18 0.17 0.14 

8 Euthaliamonina 0.02 0.00 0.01 0.00 0.00 0.09 0.00 0.06 0.00 0.00 

9 Hypolimnasbolina 0.02 0.02 0.03 0.00 0.01 0.09 0.08 0.10 0.00 0.06 

10 Junoniaalmana 0.00 0.00 0.01 0.00 0.03 0.00 0.00 0.06 0.00 0.10 

11 Junoniaatlites 0.00 0.01 0.01 0.00 0.06 0.00 0.03 0.06 0.00 0.17 

12 Junoniaerigone 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.06 
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13 Junoniahedonia 0.00 0.00 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.06 

14 Junoniaiphita 0.04 0.04 0.04 0.06 0.01 0.12 0.12 0.13 0.17 0.06 

15 Lethe europa 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.05 0.00 0.00 0.00 0.00 

16 Melanitis sp. 0.00 0.01 0.03 0.00 0.01 0.00 0.03 0.10 0.00 0.06 

17 Moduzaprocris 0.01 0.00 0.01 0.00 0.00 0.05 0.00 0.06 0.00 0.00 

18 Neptishylas 0.04 0.02 0.07 0.00 0.04 0.12 0.08 0.18 0.00 0.14 

19 Orsotriaenamedus 0.06 0.01 0.01 0.00 0.03 0.17 0.06 0.06 0.00 0.10 

20 Appiaslyncida 0.01 0.01 0.00 0.03 0.03 0.05 0.06 0.00 0.11 0.10 

21 Appiasolferna 0.02 0.11 0.11 0.06 0.10 0.09 0.24 0.24 0.17 0.23 

22 Catopsiliapomona 0.20 0.17 0.16 0.13 0.17 0.32 0.30 0.30 0.26 0.30 

23 Catopsiliascylla 0.00 0.01 0.00 0.00 0.01 0.00 0.03 0.00 0.00 0.06 

24 Deliassp. 0.01 0.02 0.01 0.03 0.03 0.05 0.08 0.06 0.11 0.10 

25 Euremasp. 0.19 0.16 0.16 0.09 0.13 0.32 0.29 0.30 0.22 0.27 

26 Leptosianina 0.10 0.10 0.00 0.09 0.07 0.22 0.23 0.00 0.22 0.19 

27 Graphyumagamemnon 0.02 0.02 0.04 0.09 0.01 0.09 0.08 0.13 0.22 0.06 

28 Graphyumdoson 0.02 0.06 0.03 0.13 0.00 0.09 0.17 0.10 0.26 0.00 
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29 Graphyumsarpedon 0.01 0.01 0.01 0.06 0.00 0.05 0.03 0.06 0.17 0.00 

30 Papiliodemoleus 0.01 0.01 0.00 0.00 0.00 0.05 0.03 0.00 0.00 0.00 

31 Papiliomemnon 0.04 0.06 0.03 0.03 0.03 0.12 0.16 0.10 0.11 0.10 

32 Papiliopolytes 0.00 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.06 0.00 0.00 0.00 

33 Athenelychaenina 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.05 0.00 0.00 0.00 0.00 

34 Ancistroidesnigrita 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.05 0.00 0.00 0.00 0.00 

35 Oriensgola 0.00 0.00 0.01 0.00 0.00 0.00 0.00 0.06 0.00 0.00 

36 Potanthusomaha 0.00 0.01 0.01 0.00 0.01 0.00 0.03 0.06 0.00 0.06 

 Total 2.70 2.70 2.76 2.55 2.87 

 

Keteranganlokasi : 
I  : Tipe Habitat Kebun 
II : Tipe Habitat pemukiman 
III : Tipe Habitat Tegalan 
IV : Tipe Habitat Padang Rumput 
V : Tipe Habitat Persawahan 

 

 

 



54 

 

Lampiran 3.Foto Temuan Kupu-Kupu pada Penelitian 

    

  

   

 

 

 

Gambar 14.Temuan Jenis Spesies Kupu-Kupu : (a)Ancistroides nigrita, (b) Athene licaenina, (c) Ariadne ariadne, (d) Graphyum doson, 
(e) Orsotriaena medus,(f) Eurema sp., (g) Euthalia monina, (h) Hypolimnas bolina,(i) Lethe europa dan 
 (j)Melanitis sp. (Sumber :Dokumentasi Pribadi) 
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Gambar 15.Aktifitas menghisap mineral (a) Graphyum sarpedon dan 
 (b) Catopsiliapomona  (Sumber :DokumentasiPribadi) 
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a b c d 
Gambar 16.AktifitasBerjemur: (a) Junonia atlites, (b)Junonia almana, (c) Moduza procris, 

(d) Neptis hylas (Sumber :Dokumentasi Pribadi) 
 

Gambar 17.Aktifitas Menghisap Nektar: (a) Oriens gola dan  
(b) Doleschalia bisaltide (Sumber :Dokumentasi 
Pribadi) 
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Gambar18.Aktivitas Kawin Danauschryssipus 
(Sumber :Dokumentasi Pribadi) 

a b 

Dorsal Abdomen Dorsal Abdomen 

c 

Gambar 19.Insectarium : (a) Appiasolferna, (b) Delias sp. dan (c) Leptosianina 
(Sumber :DokumentasiPribadi) 

 

Lampiran 4.KemelimpahanSpesiesKupu-kupu 
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